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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Sri Rejeki Isman Tbk. (SRIL) 

tahun 2019 - 2021, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis rasio, analisis vertikal dan analisis horizontal yang 

dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas PT. Sri Rejeki Isman Tbk. 

(SRIL) pada tahun 2019 – 2021, menunjukan tingkat likuiditas perusahaan 

yang dapat dikatakan mengalami penurunan kinerja. Hal ini ditunjukan 

dengan menurunnya jumlah aktiva atau aset lancar dan meningkatnya 

jumlah pasiva / utang lancar yang dimiliki oleh perusahaan secara 

signifikan. Penurunan jumlah aset lancar disebabkan oleh jumlah kas dan 

setara kas yang menurun. Penurunan ini disebabkan oleh penggunaan kas 

untuk operasional perusahaan yang ditunjukan dengan jumlah arus kas dari 

aktivitas operasi yang bernilai negatif, yang berarti jumlah kas yang 

diterima oleh perusahaan lebih kecil daripada jumlah kas yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Sedangkan untuk peningkatan pasiva lancar disebabkan 

oleh meningkatnya jumlah utang bank jangka pendek dari tahun 2019 – 

2021. Utang bank jangka pendek digunakan oleh perusahaan untuk 

membiayai proses produksi seperti untuk membeli bahan baku, membeli 

mesin produksi dan membeli suku cadang untuk mesin produksi. Hal ini 

dilihat dari jumlah pasiva lancar yang lebih besar daripada aset lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan. Hal ini juga menunjukan jika perusahaan 

memiliki tingkat likuiditas yang rendah.  

2. Dari hasil analisis rasio, analisis vertikal dan analisis horizontal yang 

dilakukan untuk mengetahui tingkat solvabilitas PT. Sri Rejeki Isman Tbk. 

(SRIL) pada tahun 2019 – 2021, menunjukan tingkat solvabilitas 

perusahaan dapat dikatakan mengalami penurunan kinerja. Hal ini 

ditunjukan dengan meningkatnya jumlah utang dari tahun 2019 – 2021. 

Peningkatan jumlah utang ini terjadi pada utang jangka pendek maupun 

utang jangka panjang perusahaan. Peningkatan yang sangat signifikan 
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terjadi pada utang jangka pendek, utang jangka pendek yang meningkat 

terdapat pada pos akun utang bank jangka pendek. Utang bank jangka 

pendek ini digunakan oleh perusahaan untuk membiayai proses produksi 

seperti untuk membeli bahan baku, membeli mesin produksi dan membeli 

suku cadang untuk mesin produksi. Sedangkan untuk utang jangka panjang 

digunakan oleh perusahaan untuk membiayai ekspansi proyek Spinning 

seperti pembangunan pabrik dan gudang dan juga pembelian mesin. Hal 

ini juga menunjukan jika perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang 

tinggi dan bergantung oleh utang untuk sumber pendanaannya.  

3. Dari hasil analisis rasio, analisis vertikal dan analisis horizontal yang 

dilakukan untuk mengetahui tingkat profitabilitas PT. Sri Rejeki Isman 

Tbk. (SRIL) pada tahun 2019 – 2021, menunjukan bahwa tingkat 

profitabilitas perusahaan dapat dikatakan mengalami penurunan kinerja. 

Hal ini ditunjukan dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba melalui penjualan, aset maupun modal yang dimiliki oleh perusahaan 

tidak baik dan sampai mengalami kerugian. Hal ini disebabkan oleh jumlah 

penjualan yang menurun tetapi beban pokok penjualan mengalami 

peningkatan. Penjualan yang menurun dikarenakan terdapat produk kain 

impor yang berada di pasar sehingga menyebabkan produk lokal kurang 

laku, selain itu juga dikarenakan terjadinya pandemi COVID – 19, 

kemudian pemerintah mengeluarkan pembatasan untuk masyarakat agar 

tetapi dirumah, karena pembatasan tersebut menyebabkan menurunnya 

permintaan dari masyarakat yang berada di pasar domestik maupun 

internasional. Sedangkan beban pokok penjualan perusahaan meningkat 

dikarenakan kenaikan harga bahan baku untuk produksi seperti rayon, 

katun dan polyester. 

4. Dari hasil analisis sistem DuPont pada PT. Sri Rejeki Isman Tbk. (SRIL) 

pada tahun 2021, menunjukan bahwa terdapat pengaruh likuiditas dan 

solvabilitas terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan sistem DuPont 

dapat melihat bagian - bagian yang mempengaruhi profitabilitas. Hasil 

analisis DuPont juga menunjukan kinerja profitabilitas PT. Sri Rejeki 

Isman Tbk. (SRIL) yang kurang baik. Untuk bagian likuiditas dapat 
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dikatakan memiliki kinerja yang kurang baik, hal ini ditunjukan pada 

perhitungan hasil atas aset yang bernilai negatif. Hasil atas aset yang 

bernilai negatif disebabkan oleh marjin laba bersih yang negatif atau 

mengalami kerugian dan perputaran total aktiva yang kecil. Untuk marjin 

laba bersih dapat bernilai negatif disebabkan oleh penjualan yang menurun 

karena permintaan yang menurun juga dan beban pokok penjualan yang 

meningkat karena harga bahan baku yang meningkat. Kemudian untuk 

perputaran total aktiva yang kecil disebabkan juga oleh penjualan yang 

menurun karena menurunnya permintaan dan total aktiva pada bagian 

aktiva lancar atau aset lancar yang menurun karena untuk operasional. 

Sedangkan untuk bagian solvabilitas juga dapat dikatakan memiliki kinerja 

yang kurang baik, hal ini ditunjukan pada perhitungan hasil atas ekuitas 

yang bernilai negatif dan disebabkan oleh hasil atas aset yang negatif dan 

tingkat pengganda keuangan yang negatif juga. Tingkat pengganda 

keuangan yang negatif dikarenakan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan mengalami defisit. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka didapatkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan, PT. Sri Rejeki Isman 

Tbk. dapat mengelola jumlah pasiva lancar atau utang jangka pendek dan 

juga meningkatkan dan mengelola jumlah aktiva lancar atau aset lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan. Utang jangka pendek dapat dikelola dengan 

meminta perpanjangan untuk membayar beban pokok dan beban bunga 

kepada kreditur agar sisa utang jangka pendek yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat digunakan sebagai tambahan untuk operasional.  

Peningkatan aset lancar dapat dilakukan pada bagian kas dan setara kas, 

dengan cara mengelola arus kas dari aktivitas operasi menjadi positif 

seperti meningkatkan jumlah penerimaan kas dari pelanggan dengan 

menagih piutang yang belum dibayarkan. 

2. Untuk menurunkan tingkat solvabilitas perusahaan, PT. Sri Rejeki Isman 

Tbk. dapat mengelola jumlah utang khususnya pada bagian utang jangka 
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pendek yang dimiliki oleh perusahaan. Peningkatan pada bagian utang 

jangka pendek disebabkan oleh jumlah utang bank jangka pendek yang 

meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan restrukturisasi 

untuk utang bank jangka pendek. Restrukturisasi utang bank jangka pendek 

dapat dilakukan meminta perpanjangan jangka waktu pembayaran utang 

jangka pendek yang dimiliki oleh perusahaan dan membuat prospek usaha 

untuk masa yang akan datang agar restrukturisasi dapat disetujui oleh pihak 

kreditur. Selain itu perusahaan harus meningkatkan modal yang dimiliki 

oleh perusahaan. Peningkatan modal dapat dilakukan dengan 

menyelesaikan masalah suspensi saham yang dialami agar saham 

perusahaan dapat diperjual belikan kembali di pasar modal kemudian 

perusahaan mendapatkan tambahan modal dari saham yang beredar 

tersebut. 

3. Untuk meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan, PT. Sri Rejeki 

Isman Tbk. (SRIL), perusahaan dapat tetap menjaga jumlah penjualan 

bahkan dapat meningkatkan jumlah penjualan untuk masa yang akan 

datang. Meningkatkan jumlah penjualan dapat dilakukan pada segmen 

usaha konveksi, dengan menjual produk – produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan seperti seragam, baju, kemeja dan celana secara online 

menggunakan website perusahaan dan e-commerce seperti tokopedia, 

shopee dan zalora. Selain ini perusahaan juga harus dapat menekan bahkan 

mengurangi beban pokok penjualan dengan mengurangi impor yang 

dilakukan untuk pembelian bahan baku untuk segmen usaha pemintalan. 

4. Untuk meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dapat juga 

meningkatkan tingkat likuiditas dan menurunkan tingkat solvabilitas, 

karena terdapat pengaruh antara likuiditas dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas. Tingkat likuiditas dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan total aktiva lancar pada bagian kas dan setara kas dengan 

cara meningkatkan jumlah penerimaan kas yang didapatkan dari pelanggan 

dan mengurangi pengeluaran kas untuk melakukan pembayaran kepada 

pemasok. Sedangkan tingkat solvabilitas dapat dikurangi pada bagian 

utang jangka pendek dengan melakukan restrukturisasi utang bank jangka 
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pendek yang dimiliki oleh perusahaan dengan cara berdiskusi dengan pihak 

kreditur untuk mendapatkan penundaan pembayaran pokok dan bunga dari 

pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan agar tidak mengganggu kegiatan 

operasional perusahaan. 
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